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KATA PENGANTAR

Pelestarian benda cagar budaya meliputi pelestarian terhadap nilai dan fisiknya. Upaya
pelestarian yang telah dilakukan pada benda cagar budaya tidak bergerak yang bersifat monumental
dilaksanakan dengan cara pemugaran, sedangkan untuk benda cagar budaya bergerak yang berupa
temuan, usaha pelestariannya dilakukan dengan cara pemilikan oleh Negara melalui ganti rugi/hadiah
temuan, hibah, dan sitaan.

Buku Hasil Pemugaran dan Temuan Benda Cagar Budaya PJP I ini menyajikan hasil kegiatan
pemugaran dan perolehan temuan yang sekaligus juga sebagai pertanggungjawaban dari serangkaian
kegiatan yang berlangsung selama Pembangunan Jangka Panjang Pertama (PJP I) yang telah dimulai
dari tahun anggaran 1969/1970 sampai dengan 1993/1994.

Untuk pelaksanaan kegiatan penerbitan ini Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala melalui Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan Pusat
tahun anggaran 1995/1996 telah menempuh langkah-langkah dengan cara menghimpun seluruh
data/laporan kegiatan pemugaran dan perolehan temuan, serta menyusun, mengolah dan mengedit
bahan masukan tersebut ke dalam naskah ini untuk dapat disajikan dalam bentuk album..

Dengan penerbitan ini diharapkan dapat memperkaya khasanah kepustakaan yang dapat dijadikan
sebagai bahan acuan, dan untuk kepentingan usaha-usaha pelestarian benda cagar budaya di masa
yang akan datang.

Jakarta, Maret 1996
DIREKTORAT PERLINDUNGAN DAN PEMBINAAN

PENINGGALAN SEJARAH DAN PURBAKALA,
Direktur,

I G.N. Anom
NIP 130353848
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[. PENDAHULUAN

1. Dasar

Undang-undang Dasar 1945 Pasal 32 menegaskan bahwa "Pemerintah memajukan kebudayan nasional
Indonesia”. Dalam Ketetapan Majelis Permusyawaratan Rakyat (TAP MPR) Nomor I/MPR/1993 tentang Garis-
Garis Besar Haluan Negara ditegaskan pula "... kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur bangsa
terus dipelihara, dibina dan dikembangkan dengan memperkuat penghayatan dan pengamalan Pancasila,
meningkatkan kualitas kehidupan, memperkuat jati diri dan kepribadian bangsa, mempertebal rasa harga diri dan
kebanggaan nasional, memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bamgsa serta mampu menjadi penggerak bagi
perwujudan cita-cita bangsa".

Salah satu kebudayaan Indonesia yang mencerminkan nilai-nilai luhur budaya bangsa yaitu benda cagar budaya
serta situsnya. Benda cagar budaya dan situs merupakan kekayaan budaya bangsa yang penting artinya bagi
pemahaman dan pengembangan sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan, schingga perlu dilindungi dan
d:lestarikan demi pemupukan kesadaran jatidiri bangsa dan kepentingan nasional.

Usaha untuk menjaga kelestarian benda cagar budaya telah dilaksanakan dengan diundangkannya Undang-
undang Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Undang-undang ini bertujuan untuk melestarikan dan
memanfaatkannya demi kemajuan kebudayaan nasional Indonesia.

Dalam rangka menyebarluaskan pengertian terhadap usaha-usaha pengelolaan pelestarian pemanfaatan benda
cagar budaya amat diperlukan suatu media komunikasi antara lain melalui penerbitan. Oleh karena itu, dalam upaya
mencapai tujuan dimaksud maka Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala dalam
tahun anggaran 1995/1996 menerbitkan buku yang berjudul Hasil Pemugaran dan Temuan Benda Cagar Budaya
PJP I yang akan menjadi sarana komunikasi dalam berbagai aspek benda cagar budaya yang wajib dilestarikan dari
generasi ke generasi berikutnya.

z. Maksud dan Tujuan
Maksud dari kegiatan penerbitan ini adalah:

- Mecnyebarluaskan usaha-usaha pelestarian/pemanfaatan benda cagar budaya;

- Sebagai media/wadah yang dapat menampung pelbagai kebijaksanaan, ide/gagasan, data serta pelbagai informasi
tentang benda cagar budaya.

- Sebagai bahan studi bagi para peneliti bidang studi arkeologi, dan lain-lain.
Adapun tujuannya adalah:

- Agar masyarakat dapat mengetahui dan memahami tentang pentingnya benda cagar budaya sebagai warisan budaya
bangsa;

- Memberi informasi dan meningkatkan apresiasi masyarakat, sechingga diharapkan masyarakat dapat berperan serta
dalam pelestarian benda cagar budaya.

3. Metode Penulisan

Dalam melaksanakan penulisan dipergunakan studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan bahan-bahan dari
kepustakaan, laporan-laporan hasil pemugaran dan hasil temuan benda cagar budaya, serta sumber-sumber lainnya
yang berkaitan dengan objek penulisan. Selain itu, juga dilaksanakan pengamatan foto-foto dari hasil dokumentasi
pusat maupun daerah.




4. Ruang Lingkup

Dalam penerbitan ini #fidak menampilkan seluruh benda cagar budaya yang telah dipugar yang berjumlah 370
benda cagar budaya/situs karena keterbatasan waktu, dana, dan data, serta foto yang tersedia. Namun demikian
untuk setiap daerah di Indonesia diusahakan dapat ditampilkan/diwakili objek benda cagar budaya yang telah
purnapugar. Untuk benda cagar budaya hasil temuan ini pun penyajiannya hanya sebagian dari benda cagar budaya
hasil ganti rugi dari program pusat dan daerah, dan benda cagar budaya hasil hibah dan sumbangan masyarakat,
serta sebagian contoh benda cagar budaya hasil penyelesaian kasus (penyelamatan, pengamanan dan pencurian;
pencarian dan penyelaman liar; penyelesaian penyelundupan).

Uraian yang disajikan tidak bersifat teknis pemugaran, akan tetapi hanya memaparkan secara singkat namun
jelas mengenai deskripsi bangunan dan benda temuan, latar belakang sejarah, dan riwayat pemugaran serta riwayat
temuan dari setiap objek benda cagar budaya yang disajikan/dituangkan dalam bentuk album, yaitu untuk setiap
objek dilengkapi dengan foto hasil pemugaran dan temuan. Penyajian foto hasil pemugaran/temuan terutama berasal
dari Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, dan Kantor Suaka Peninggalan
Sejarah dan Purbakala, serta Bidang Muskala/PSK Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan.



1. HASIL PEMUGARAN DAN TEMUAN
BENDA CAGAR BUDAYA

1. Hasil Pemugaran Benda Cagar Budaya

Pemugaran benda cagar budaya dan situs adalah serangkaian kcgiatan untuk melestarikan benda cagar budaya
dan situs dalam rangka mempertahankan keaslian fisik dan nilainya berdasarkan data teknis arkeologis/historis serta
peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Pemugaran juga dimaksudkan untuk menyelamatkan warisan budaya bangsa serta untuk mengembangkan dan
merangsang kembali gairah kebudayaan nasional guna menjadi sumber inspirasi daya cipta kehidupan bangsa dan
sekaligus menjadi tumpuan kesadaran, kesatuan serta ketahanan nasional yang mantap dalam rangka memupuk,
membina dan mengembangkan kepribadian bangsa.

Upaya pemugaran di seluruh Indonesia dilaksanakan sejalan dengan pembangunan nasional melalui Rencana
Pembangunan Lima Tahun (REPELITA). Untuk mewujudkan rencana pembangunan di bidang kebudayaan,
Direktorat Jenderal Kebudayaan pada tahun 1974 membentuk dua buah proyek yang bertugas melaksanakan
pelestarian benda cagar budaya. Kedua proyek tersebut adalah Proyek Sasana Budaya (PSB) dilaksanakan oleh
Direktorat Jenderal Kebudayaan, dan Proyek Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
hingga tahun 1978/1979 yang dikoordinasi oleh Direktorat Sejarah dan Purbakala. Direktorat Sejarah dan Purbakala
ini selanjutnya diubah namanya menjadi Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purba-
kala (Ditlinbin Jarah). Pelaksanaan Proyek Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan Scjarah dan Purbakala (P3SP)
dilakukan oleh Unit Pelaksana Teknis (UPT) di daerah, yaitu Suaka Peninggalan Scjarah dan Purbakala bekerjasama
dengan Bidang Muskala/PSK yang berkedudukan di Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan di
seluruh provinsi.

Pada tahun anggaran 1980/1981 - 1987/1988, kedua proyek tersebut di atas digabungkan ke dalam Proyek
Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala (P3SP), yang pada tahun anggaran 1988/1989 -
1993/1994 diubah namanya menjadi Proyek Pelestarian/Pemanfaatan Peninggalan Sejarah dan Purbakala (P3SP).
Kemudian tahun 1994/1995 sampai sckarang menjadi Proyek Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Kepurbakalaan
Pusat.

Selama Pembangunan Jangka Panjang I (tahun 1969/1970 - 1993/1994) tclah dipugar 370 benda cagar
budaya/situs (likat tabel 1). Namun demikian mengingat keterbatasan-keterbatasan waktu, dana, dan data, serta
foto yang tersedia, maka vang akan ditampilkan dalam buku ini hanya sekitar 180 benda cagar budaya/situs terdiri
dari: megalit 10 objck benda cagar budaya/situs. gua 1 objek benda cagar budaya/situs, prasasti 7 objek benda cagar
budaya/situs, situs 1 objek benda cagar budaya/situs, candi 38 objck benda cagar budaya/situs, petirtaan 2 objek
benda cagar budaya/situs, gapura 1 objek benda cagar budaya/situs, istana/keraton 21 objek benda cagar budaya/situs,
masjid 24 objek benda cagar budaya/situs. makam 32 objek benda cagar budaya/situs, pura 6 objek benda cagar
budaya/situs. rumah adat/rumah tradisional 7 objek benda cagar budaya/situs, bangunan kolonial 4 objek benda cagar
budaya/situs. gereja 5 objck benda cagar budaya/situs. rumah/bangunan bersejarah 1lobjek benda cagar
budaya/situs, tugu/monumen 2 objck benda cagar budaya/situs. dan benteng 8 objck benda cagar budaya/situs.

2. Hasil Temuan Benda Cagar Budaya

Kegiatan pelestarian benda cagar budaya, tcrutama bagi benda cagar budaya bergerak telah dilakukan dengan
cara menyclamatkan dan mengamankan benda temuan dengan cara pemilikan kepada Negara. Sesuai dengan
peraturan perundangan yang berlaku benda cagar budaya yang karcna nilainya sangat penting bagi ilmu
pengetahuan. tcknologi dan kcbudayaan bangsa Indoncsia. dan juga olch karcna sifatnva yang khas. unik. serta
jumlah dan jenisnya sangat (crbatas dan langka. dinyatakan scbagai milik Negara.



Lingkup kegiatan pelestarian benda cagar budaya dalam hal ini temuan benda-benda bergerak dilakukan melalui
tahap awal berasal dari laporan-laporan, temuan benda cagar budaya yang didapatkan secara tidak scngaja, dan juga
benda cagar budaya asal warisan yang memiliki kriteria penting untuk Negara. Selain itu, juga benda yang dapat
dijadikan milik Negara adalah benda cagar budaya yang diperoleh dari hasil penyelesaian kasus, terutama hasil
sitaan atau yang dibawa keluar dari wilayah Indonesia tanpa dokumen yang sah, serta yang berasal dari penggalian
dan penyelaman liar.

Ditlinbin Jarah telah melakukan kegiatan penyelamatan benda cagar budaya dengan cara memberikan ganti rugi
atau imbalan biasa terhadap temuan-temuan tersebut selama PJP 1. Hasil temuan benda cagar budaya yang menjadi
milik Negara diamankan melalui tahapan awal yang berasal dari laporan, pemeriksaan, penilaian, pemberian
imbalan, dan akhirnya penempatan benda cagar budaya di tempat penempatan akhir.

a. Benda cagar budaya yang berasal dari ganti rugi
Selama Pembangunan Jangka Panjang I (tahun 1969/1970 - 1993/1994) telah dilaksanakan ganti rugi di 22
provinsi di Indonesia. Adapun ganti rugi terhadap benda cagar budaya dilakukan dengan tahapan sebagai berikut.

1) Tata Cara Pelaporan/Penilaian
Jika benda cagar budaya perlu dimiliki oleh Negara maka diperlukan:
a) Membentuk tim penilai
b) Merekam data benda
c) Memeriksa dan analisa oleh tim penilai
(1) Menilai data secara arkeologis
(2) Jika benda terbuat dari logam mulia (emas, perak), maka diperlukan nilai intrinsiknya melalui Perum
Pegadaian
(3) Melalui analisa laboratorium.
d) Menetapkan atau merumuskan benda dimaksud layak atau tidak layak untuk dimiliki Negara.

2) Penilaian
Benda temuan atau warisan yang diajukan untuk mendapatkan ganti rugi/hadiah temuan harus dilakukan
penilaian oleh tim penilai yang telah dibentuk Direktur Jenderal Kebudayaan/Kepala Kanwil Depdikbud
setempat dengan memperhatikan kriteria sebagai berikut.
a) Benda tersebut memiliki nilai penting bagi sejarah, ilmu pengetahuan, dan kebudayaan
b) Bentuknya mewakili gaya yang khas atau langgam pada masanya
¢) Memiliki sifat yang khas dan istimewa '
d) Jumlahnya terbatas dan langka
¢) Keanekaragaman, menunjukkan ciri dalam suatu kesatuan
f) Benda warisan/hibah yang dinyatakan memiliki nilai penting oleh tim penilai.

3) Prosedur Kerja .
Pengkajian benda cagar budaya dari hasil temuan dilakukan melalui berbagai langkah dengan persyaratan-
persyaratan yang ada sebagai berikut :
a) Hasil penelitian oleh tim berupa Berita Acara Penilaian
b) Pernyataan oleh pemilik/penemu bahwa tidak berkeberatan untuk mendapatkan imbalan yang disepakati
c) Jika benda dihibahkan, pernyataan pemilik/ahli waris menyerahkan benda tersebut kepada Negara
d) Pernyataan ganti rugi berupa berita acara dan tanda bukti imbalan
¢) Penyerahan berita acara penempatan benda di tempat penyimpanan terakhir.

b. Benda cagar budaya yang berasal dari hibah dan sumbangan masyarakat.

1) Prasasti batu Pihak Kamalagi dari abad ke 9, prasasti ini merupakan sumbangan dari Bapak Anthony F.
Granucci yang didapat dari toko antik di Surabaya dan diserahkan ke Ditlinbin Jarah pada tanggal 9 November
1987. Prasasti batu Pihak Kamalagi yang juga discbut Prasasti kuburan candi atau Prasasti Candi Mulyo
berasal dari Dukuh Bolong, Desa Tegalsari Kecamatan Candimulyo, Kabupaten Magelang yang semula
dinyatakan hilang pada tanggal 24 Februari 1987. Prasasti kini di simpan di Museum Nasional Jakarta.



2) Panel relief candi dari Jawa Timur yang di serahkan oleh Bapak Socdarmadji JH. Damais ke Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala. Panel berupa relief dari batu yang
mengisahkan cerita jataka dan kepala arca, relief dipahatkan pada lempengan batu dengan sangat halus,
dengan hiasan pohon-pohon dan sulur-suluran, benda cagar budaya tersebut diserahkan ke Museum Nasional
Jakarta pada tanggal 12 September 1987.

3) Empat belas fragmen fosil tulang binatang, 2 fosil graham gigi binatang 1 fosil kepala kerbau dan 2 buah fosil
tanduk kerbau yang merupakan temuan tidak sengaja oleh kegiatan penambangan pasir di Desa Sukadami
Kecamatan Serang, Kabupaten Bekasi, temuan diserahkan oleh Bapak Marihon Ambarita dan Ida Bagus
Surpitha dari PT Serpong Sarana Permai, Jakarta pada tanggal 17-1-1989 kepada Direktur Perlindungan dan
Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala, Benda temuan tersebut kini disimpan di Museum Negeri Jawa
Barat, Bandung.

4) Satu buah mangkuk porselin 7,5 cm dan 1 buah fosil tulang rahang bawah sebelah kiri panjang 41 cm yang
berasal dari Kampung Cikelor, Desa Amantani, Kecamatan Rangasdengklok Kabupaten Karawang, Jawa
Barat, disumbangkan oleh Bapak Drs. M. Boechari dari Jakarta mewakili CV. Cikelor kepada Direktur
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala pada 8 April 1989, kini benda temuan yang
berupa fosil disimpan di Musecum Propinsi Jawa Barat, dan mangkuk keramik diserahkan kepada Dinas
Museum dan Sejarah DKI Jakarta.

5) Satu buah prasasti tembaga dari masa pemerintahan Rakai Watukura Dyah Balitung, berangka tahun 829 Saka
atau 907 M, ukuran panjang 29,5 cm, lebar 22 cm, tebal 2 mm, berasal dari Jawa Tengah. Prasasti ini
merupakan sumbangan dari masyarakat yang disampaikan oleh Bapak Drs. M. Boechari kepada Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala. Isi prasasti menyebutkan penetapan batas
tanah yang dijadikan bangunan suci untuk Bhatari, pada upacara penetapan tersebut dihadiri pejabat desa dan
kepadanya diberikan kain dan emas yang besarnya tidak sama dan kekuasaan Raja Balitung meliputi daerah
Kedu, Jawa Tengah. Prasasti tembaga disimpan di Museum Nasional Jakarta pada tahun 1991.

6) Satu buah parang beserta sarung yang berasal dari Pulau Timor dihibahkan oleh A.Kool warga negara Belanda

kepada Pemerintah Indonesia ketika datang ke Indonesia pada tahun 1990. Benda berupa parang besi berbentuk
panjang dengan gagang kayu menyecrupai huruf L yang membesar di pangkalnya, parang dilengkapi dengan
sarung yang juga berbentuk panjang dan membesar di bagian pangkal sarung. Benda cagar budaya tersebut
telah diserahkan ke Museum Negeri Nusa Tenggara Timur, di Kupang pada tanggal 4 Juni 1990.
7) Tiga puluh tujuh (37) buah arca, 1 fragmen bangunan, 2 lingga dan yoni, 3 yoni, 1 jaladwara, 1 kepala kala.
1 sumbungan sumur, 1 tempat duduk dari batu. Benda cagar budaya ini akan diserahkan oleh pemiliknya
Bapak K.R.T Hardjonagoro dari Jalan Kratonan No. 101 Surakarta yang menyadari dirinya sebagai warga
negara yang baik dengan melalui surat wasiatnya sebelum wafat menyerahkan benda cagar budaya kepada
Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala. Surat wasiat tersebut
ditandatangani pada tanggal 11 Agustus 1985.

c. Benda cagar budaya hasil penyelesaian kasus
Benda cagar budaya yang berhasil diamankan oleh Direktorat Perlindungan Pembinaan Peninggalan Sejarah
dan Purbakala berasal dari masyarakat di antaranya merupakan benda hasil sitaan karena kasus pelanggaran
terhadap perundang-undangan yang berhubungan dengan benda cagar budaya.
Perolehan benda cagar budaya selama PJP I berasal dari berbagai kasus yang telah dapat disclesiakan antara
lain: benda cagar budaya hasil penyclamatan, pengamanan, dan pencurian; benda cagar budaya hasil pencarian
dan penyelaman liar; dan benda cagar budaya hasil penyelesaian penyelundupan.

1) Benda cagar budaya hasil penyvelamatan, pengamanan dan pencurian
a) Tiga buah kepala arca batu, diduga berasal dari hasil pencurian di Candi Bima, kompleks candi di dataran
tinggi Dieng kemudian benda tersebut diselundupkan ke Singapura dan diserahkan oleh seorang warga
negara Indonesia bernama Rizal alias Ujang ke Kedutaan Besar Republik Indonesia di Singapura pada
tanggal 27 Februari 1985. Ketiga arca tersebut diambil kembali dari Kedutaan Besar Republik Indonesia di
Singapura untuk disimpan di Dircktorat Perlindungan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala pada
tanggal 15 Mei 1985.



Benda berupa 3 buah kepala arca dengan ciri khusus antara lain kepala arca dengan hiasan telinga
panjang melebihi dagu dan raut wajah arca digambarkan lebar, hidung mancung, mata kecil dengan jarak
bola mata agak berjauhan, dahi lebar dan mulut lebar, bibir tipis. Raut wajah arca ini merupakan ciri khusus
dari Candi Dieng dari abad ke-9 yang menyerupai bentuk raut muka dari India Selatan. Kini benda cagar
budaya tersebut disimpan di Museum Nasional Jakarta.

b) Satu buah arca batu berbentuk manusia, digambarkan dengan posisi berdiri merupakan arca wanita dengan
raut muka dan bentuk badan merupakan gaya polinesia. Benda tersebut merupakan hasil pengamanan dari
POLRES Jakarta Utara pada tanggal 17 Oktober 1985 yang berasal dari pencurian di Sulawesi Selatan
Kabupaten Mamasa dan dibawah ke Jakarta tanpa prosedur perijinan. Tempat penyimpanan benda cagar
budaya tersebut di Museum Nasional Jakarta.

c) Satu buah arca ganesha dari batu andesit tinggi 43 cm, lebar 29,5 cm, pada bagian kepala pecah/lepas dan
disambung kembali dengan semen. Asal arca ganesha ini tidak diketahui.

d) Enam buah bagian dari relief batu kapala kala yang merupakan struktur hiasan bangunan candi terdiri dari:
Satu buah bagian pipi dan mata kepala kala berbentuk bujur sangkar, tiga bagian relief dengan motif sulur-
suluran dan salah satunya terdapat relief bagian dada manusia, batu berbentuk segi empat panjang dan
diantaranya terdapat lubang pasak batu berbentuk segi empat, sebuah bagian antefiks hiasan pada puncak
candi berupa hiasan sulur-suluran dan lengkung menyerupai relung pada bagian tengah terdapat hiasan
kepala manusia. Asal benda cagar budaya tersebut tidak diketahui. Benda yang berhasil diamankan oleh
Direktorat Perlindungan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala pada tanggal 13 Januari 1994.
Tempat penyimpanan di Direktorat Permuseuman.

2) Benda cagar budaya hasil pencarian dan penyelaman liar
Pada tahun 1991 Angkatan Laut RI menyita sejumlah 553 buah keramik asing, 464 buah mangkuk, 39 buah
cepuk, 19 kendi, 11 botol, 9 guci, 6 buli-buli, 3 piring dan 2 pasa dari penyelaman liar di daerah perairan
Kepulanan Seribu, DKI Jakarta. Setelah melalui proses persidangan, hasil sitaan tersebut diserahkan oleh
Pengadilan Negeri Jakarta Utara kepada Direktorat Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala pada tangga 17 Agustus 1992. Saat ini sebagian besar keramik tersebut disimpan di Kantor Dinas
Museum dan Sejarah DKI Jakarta.

Seluruh keramik tersebut sebagian besar berasal dari Cina dan hanya sebagian kecil dari Thailand. Benda-
benda keramik yang diketahui berasal dari Cina dibuat pada masa Dinasti Sung akhir (abad XII-XIII) dan masa
Dinasty Yuan (abad XIII-X1V). Sedangkan keramik yang berasal dari Thailand yang jumlahnya relatif sedikit
diperkirakan dari daerah Satingpra (abad XII-XIII).

3) Benda cagar budaya hasil penyelesaian penyelundupan

a) Satu piring keramik berasal dari Cina, Swatow warna putih-biru dengan hiasan burung pagan hinggap di
dahan, pada bagian tepi dalam berhiaskan lengkung bermotif bunga, garis tengah piring: 47 cm, tinggi 9,5
cm. Benda ini merupakan hasil pengamanan POLRES Jakarta Utara pada tanggal 17 Oktober 1985 tanpa
prosedur perijinan antar daerah, kini benda tersebut disimpan di Museum Nasional Jakarta.

b) Satu buah patung perak berbentuk kotak, pada bagian punggung katak terdapat lempengan penutup
berbentuk hiasan kotak yang berfungsi sebagai penutup, sehingga badan patung kotak ini merupakan sebuah
wadah, pada badan kotak terdapat hiasan leher patung dan kotak dihiasi dengan kalung. Panjang 27 cm,
lebar 16 cm, tinggi 16 cm.

¢) Dua buah daun jendela yang merupakan satu pasang daun jendela, terbuat dari papan utuh yang dihiasi
dengan motif kepala orang dan kepala kerbau, dan pegangan (handel) berbentuk segi empat yang dihiasi
kepala binatang, panjang 103 cm, lebar 43 cm, tebal 3 cm. Benda hasil pengamanan dari pelabuhan
Tanjung Priuk Jakarta oleh Direktorat Jenderal Bea dan Cukai telah diserahkan kepada Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala pada tanggal 7 April 1994. Benda berupa
patung katak dan daun pintu disimpan Direktorat Permuseuman.



d) Satu buah arca kepala kala, bahan batu andesit, merupakan bagian dari struktur bangunan candi yang pada

umumnya terletak di atas ambang pintu masuk candi. Kepala kala dibentuk dari batu andesit empat persegi
panjang yang dipahat dari bagian dahi hingga di bawah lutut, kala digambarkan berwajah raksasa, mata
melotot, hidung besar, mempunyai pipi berlipat dua, dua buah taring pada rahang atas, lidah digambarkan
berbentuk segi tiga dengan motif sulur daun-daun yang distilir, rambut menyerupai jamang berupa
lengkung-lengkung garis yang menonjol tebal, di bagian atas kepala terdapat tanduk kecil, dahi berbentuk
segi empat. Arca kepala kala merupakan hasil pengamanan dari Bandar Udara Halim Perdanakusuma
Jakarta dan kini disimpan di Museum Nasional Jakarta pada tahun 1991,

¢) Satu bauh topeng emas, digambarkan berwajah menyerupai scorang laki-laki tua berkumis, topeng

berbentuk pipih dan dibuat pada logam emas yang tipis, pada bagian bola mata berhubung tembus pandang
begitu juga pada bagian bibir berlubang membentuk garis bibir. Ukuran benda lebar 13,3 cm, panjang 16,2
cm tebal 0,1 cm, bagian bibir dan dagu sobek. Benda ini merupakan hasil pengamanan dari Bandar Udara
Soekarno-Hatta Cengkareng pada tanggal 4 Martet 1994 dan diserahkan ke Museum Nasional Jakarta pada
tahun 1995.

f) Satu buah arca Budha perunggu, digambarkan dengan sikap duduk di atas padma ganda, tangan menumpu

di atas tangan yang lain (witarka mudra), rambut ikal, bulat kecil 5 daun telinga memanjang ke bawah,
Budha mengenakan jubah. ukiran benda lebar 20 cm, tinggi 30,3 cm, tebal 5,9 cm, asana robek. Benda
merupakan hasil pengamanan dari Bandar Udara Sockarno-Hatta Cengkareng pada tanggal 4 Maret 1994
dan diserahkan ke Museum Nasional Jakarta pada tahun 1995.

g) Empat buah arca terakota (tembikar) berbentuk manusia, digambarkan berwajah motif 3 buah arca tidak

lengkap anggota badannya, sedangkan satu buah digambarkan duduk, kaki saling menopang, memakai baju,
ikat kepala dan senjata yang menyelip di pinggang, tiga arca tembikar menyerupai tutup botol, ukuran
benda lebar 1,1 cm, tinggi 15,6 cm, tebal 4,2 cm. Benda merupakan hasil pengamanan dari Bandar Udara
Sockarmo-Hatta Cengkareng pada tanggal 3 Maret 1994 dan diserahkan ke Direktorat Permuseuman pada
tahun 1995.

h) Satu buah arca Budha perunggu yang digambarkan berdiri dengan sikap tangan kanan patah, tangan kiri

memegang jubah, yang terjurai tipis, rambut ikal, daun telinga memanjang ke bawah, rambut ikal, pada
bagian bawah arca rusak, kaki arca patah. Ukuran benda lebar 7,5 cm, tinggi 22,5 cm, tebal 235 cm, arca
Budha ini mirip dengan temuan arca dari Palembang. Benda ini merupakan hasil pengamanan dari Bandar
Udara Soekarno-Hatta Cengkareng, pada tanggal 4 Maret 1995 dan diserahkan ke Museum Nasional pada
tahun 1995.

i) Satu buah arca Avalokiteswara, dari perunggu, ciri utama arca ini adalah pada Jatamakuta terdapat arca

i)

Amitaba. Memiliki 4 buah tangan kanan depan bersikap varadahasta, tangan kanan belakang dan tangan
kiri depan patah, pada tangan kiri memegang tali. Arca digambarkan mengenakan kain bergaris-garis
berhiasankan binatang dan dilengkapi dengan ikat pinggang. Perhiasan yang dikenakan berupa kalung,
kelat bahu, gelang tangan, Area ini menyerupai gaya yang mirip dengan India Selatan (Amarawati)
nampak tergambar dari bentuk rambut bagian belakang telinga dan pakaian. Ukuran arca: lebar 7,5 cm,
tinggi 19,5 cm, dan tebal 1,72 cm. Arca ini merupakan hasil pengamanan dari Bandar Udara Soekarno-
Hatta, Cengkareng pada 4 Maret 1994 dan arca tersebut disimpan di Museum Nasional Jakarta tahun 1995
Satu buah arca manjucri, terbuat dari logam campuran besi dan kuningan, arca digambarkan berdiri tegak,
memiliki dua buah tangan, tangan kanan bersikap abhayamudra dan tangan kiri memegang tangkai padma,
mengenakan pakaian polos tipis dengan sapur yang disimpulkan dengan ikat pinggang bergesper roset pada
bagian tengahnya, tali (upawita) dan 2 buah uncal. Bagian kepala dihiasi dengan jatamakuta berbentuk
jatamakuta tinggi. Ukuran arca, lebar 5,3 m, tinggi 19,5 cm, dan tebal 2,11 cm. Arca ini merupakan hasil
pengamanan dari bandar udara Soekarno-Hatta, Cengkareng pada tanggal 4 Maret 1994 dan arca tersebut
diserahkan ke Museum Nasional Jakarta, pada tahun 1995.

k) Satu buah arca Hindhu (?), terbuat dari perunggu arca digambarkan duduk, bersila di atas padma ganda

pada bagian kepala arca mengenakan jatamakuta, pada bagian belakang jatamakuta terdapat hiasan siras
cakra, arca bertangan empat pada tangan kiri bagian dengan digambarkan memegang buah bilva (7), pada
tangan kiri bagian belakang memegang camara, tangan kanan depan dalam sikap abhayamudra dan tangan
kanan belakang memegang cakra. Ukuran arca: lebar 4,48 cm, tinggi 10 cm, tebal 1,7 cm. Arca ini
merupakan hasil pengamanan dari bandar udara Soekarno-Hatta, Cengkareng pada tanggal 4 Maret 1994
dan arca tersebut diserahkan ke Museum Nasional, Jakarta pada tahun 1995.




1) Satu buah arca Budha, terbuat dari perunggu, arca digambarkan duduk bersila (vajraparyangka) di atas
padmasana ganda pada lapik arca yang berbentuk persegi, arca memiliki dua buah tangan, tangan kanan
diletakkan di atas lutut dengan sikap bhumisparamudra dan tangan kiri memegang bagian dari jubahnya,
.pada bagian belakang arca terdapat prabha di belakang praba tersebut terdapat tulisan dengan huruf
dewanagari, arca budha duduk ini digambarkan lengkap dengan cattra di atas kepala. Ukuran arca: lebar 9
cm, tinggi 16,2 cm, tebal 1,9 cm. Arca ini merupakan hasil pengamanan dari bandar udara Soeckarno-Hatta
Cengkareng pada tanggal 4 Maret 1994, dan arca tersebut diserahkan ke Museum Nasional Jakarta pada
tahun 1995.

m) Satu buah arca Budha, terbuat dari bahan perunggu, arca digambarkan duduk bersila di atas padma ganda
pada lapik arca yang berbentuk persegi, arca memiliki dua buah tangan, pada bagian belakang arca terdapat
prabha, arca Budha duduk ini digambarkan dilengkapi denga cattra di atas kepala. Ukuran arca: lebar 6,2
cm, tinggi 12,3 cm, dan tebal 2,1 cm. Arca ini merupakan hasil pengamanan dari badnar udara Soekarno-
Hatta, Cengkareng pada tanggal 4 Maret 1994, dan arca tersebut diserahkan ke Museum Nasional Jakarta
pada tahun 1995.

n) Satu buah arca Budha, terbuat dari perunggu, arca digambarkan berdiri di atas padmasana, bagian badan
(tubuh) agak condong ke kiri, arca mempunyai dua buah tangan, tangan kiri memegang bagian dari jubah
dan tangan kanan ruska (patah), arca Budha mengenakan jubah panjang dan ujung jubah disangkutkan di
tangan kiri, arca memiliki telinga panjang, rambut ikal bulat kecil-kecil. Ukuran arca: lebar 8 cm, tinggi 32
cm, dan tebal 2,41 cm. Arca ini merupakan hasil pengamanan dari bandar udara Soeckarno-Hatta
Cengkareng, pada tanggal 4 Maret 1994 arca ini diserahkan ke Museum Nasional Jakarta pada tahun 1995.

0) Satu buah arca Avalokiteswara, terbuat dari bahan perunggu, arca digambarkan berdiri tegak, rambut diikat
ke atas dan terdapat arca Amataba (7), arca memiliki 2 buah tangan, tangan kanan dihiasi gelang dan
bersikap abhayamudra, pada tangan kiri digambarkan memegang kendi. Badan arca patah menjadi dua
bagian dan dismabung dengan plastik steel dan bekas korosi ditambal dengan grafit. Ukuran arca: lebar
6,75 cm, tinggi 21,1 cm, dan tebal 1,97 cm. Arca ini merupakan hasil pengamanan dari bandar udara
Sockarno-Hatta Cengkareng, pada tanggal 4 Maret 1994 arca ini diserahkan ke Museum Nasional pada
tahun 1995.



IIl. PENUTUP

Hasil pemugaran benda cagar budaya selama PJP I yang berhasil dihimpun dalam buku ini mencapai sekitar 180
objek benda cagar budaya/situs berasal dari seluruh provinsi di Indonesia yang terdiri dari provinsi-provinsi:
Daerah Istimewa Aceh (8 objek benda cagar budaya/situs), Sumatera Utara (6 objek benda cagar budayassitus),
Sumatera Barat (11 objek benda cagar budaya/situs), Riau (8 objek benda cagar budaya/situs), Jambi (7 objek benda
cagar budaya/situs), Sumatera Selatan (2 objek benda cagar budaya/situs), Bengkulu (4 objek benda cagar
budaya/situs), Lampung (4 objek benda cagar budaya/situs), DKI Jakarta (10 objek benda cagar budaya/situs), Jawa
Barat (19 objek benda cagar budaya/situs), Jawa Tengah (21 objek benda cagar budaya/situs), Daerah Istimewa
Yogyakarta (9 objek benda cagar budaya/situs), Jawa Timur (13 objek benda cagar budaya/situs), Kalimantan Barat
(4 objek benda cagar budaya/situs), Kalimantan Tengah (3 objek benda cagar budaya/situs), Kalimantan Selatan (3
objek benda cagar budaya/situs), Kalimantan Timur (5 objek benda cagar budaya/situs), Sulawesi Utara (5 objek
benda cagar budaya/situs), Sulawesi Tengah (3 objek benda cagar budaya/situs), Sulawesi Tenggara (1 objek benda
cagar budaya/situs), Sulawesi Selatan (7 objek benda cagar budaya/situs), Bali (4 objek benda cagar budaya/situs),
Nusa Tenggara Barat (7 objek benda cagar budaya/situs), Nusa Tenggara Timur (5 objek benda cagar budaya/situs),
Maluku (7 objek benda cagar budaya/situs), Irian Jaya (3 objek benda cagar budaya/situs), dan Timor Timur (1 objek
benda cagar budaya/situs).

Temuan benda cagar budaya selama PJP I yang telah diganti rugi sejumlah 76.603 buah benda cagar budaya (likat
tabel 2), sedangkan jumlah dana ganti rugi benda cagar budaya selama PJP I seluruhnya berjumlah
Rp 93.903.500,00 (Likat tabel 3). \

Selama PJP I jumlah ganti rugi yang paling menonjol adalah pada  Pelita III tahun 1982 berjumlah 277
Pelita IV tahun 1988 berjumlah 2.024 buah dan Pelita V tahun 1990 berjumlah 504 buah. Selama PJP I kegiatan
pengelolaan hasil temuan lebih bersifat kasuistis dengan pengertian bahwa benda temuan pada provinsi yang satu
selain berbeda jenis temuannya juga berbeda jumlah temuannya. Provinsi Jawa Tengah merupakan jumlah yang
terbesar selama PJP I berjumlah 24.207 buah. Sedangkan untuk kegiatan penanganan temuan melalui ganti rugi di
Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta berjumlah 19.826 buah, dan hasil temuan yang diganti rugi oleh Direktorat
Perlindungan dan Pembinaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala berjumlah 14.870 buah. Propinsi-propinsi lain
seperti Kalimantan Tengah, Jawa Timur, Nusa Tenggara Barat, dan Sumatera Barat memiliki jumlah berkisar
antara 1.000 - 2.800 buah. Dari seluruh provinsi di Indonesia terdapat juga 5 provinsi yang belum masuk data
temuannya, yaitu provinsi: Kalimantan Timur, Kalimantan Selatan, Sulawesi Tenggara, Bali, dan Nusa Tenggara
Timur,

Hasil yang disajikan dalam terbitan ini mungkin belum memenuhi harapan semua pihak, namun diharapankan
kiranya buku ini dapat menjadi sumber informasi dalam membina sarana komunikasi tentang berbagai aspek benda
cagar budaya. Selain itu, juga merupakan suatu bukti adanya upaya penyebarluasan usaha-usaha pelestarian dan
pemanfaatan benda cagar budaya yang wajib dilestarikan oleh kita semua sesuai dengan amanat Undang-Undang
Republik Indonesia Nomor 5 Tahun 1992 tentang Benda Cagar Budaya. Upaya pelestarian dan pemanfaatan benda
cagar budaya, selain untuk memupuk rasa kebanggaan nasional dan memperkokoh kesadaran jatidiri sebagai bangsa
yang tetap berpijak pada landasan falsafah dan budaya Pancasila, juga untuk kepentingan sejarah, ilmu pengetahuan
dan kebudayaan serta pemanfaatan lain dalam rangka kepentingan nasional,
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A. HASIL PEMUGARAN BENDA CAGAR BUDAYA
PROVINSI DAERAH ISTIMEWA ACEH

KOMPLEKS TAMANSARI GUNONGAN

DSP R 4933

Lokasi
Desa/Kelur. han Sukaramai, Kecamatan Baiturahman, Kabupaten Banda Aceh, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi Bangunan

Di kompleks Tamansari Gunongan terdapat 2 bangunan yaitu Gunongan (Taman Gairah) dan makam/kandang
Sultan Iskandar Thani.

Berdasarkan bentuk bangunan, Gunongan merupakan perkembangan dari kebudayaan sebelumnya yaitu kebudayaan
Hindu. Unsur kebudayaan ini mengalami perkembangan pada masa Islam. Bentuk gunongan ini merupakan replika dari
Gunung Mahameru, karena gunung sebagai tempat bersemayam para leluhur dan para arwah leluhur dalam usaha
penyatuan diri dengan Sang Pencipta.

Gunongan luasnya 400 m2 dan berbentuk susunan kelopak bunga. Susunan ini membentuk gunungan. Pada badan
gunongan terdapat sebuah lorong dengan tangga melingkar sampai pada puncak.

Di sebelah barat Gunongan terdapat batu bundar dengan permukaan berlubang di bagian tengahnya. Hiasan bunga
berkerawang mengelilingi batu pada bagian bawah dan pada salah satu sisinya terdapat undakan, konon batu ini
difungsikan sebagai tempat mencuci rambut permaisuri.

Selain Gunongan juga terdapat makam Sultan Iskandar Thani. Letak makam, posisi nisan dan pola hias dapat
dijadikan indikasi bahwa makam ini mendapat pengaruh Islam. Karena nampak dari peletakan batu nisan berorientasi
utara selatan. Namun disayangkan nisannya sudah tidak nampak lagi. Makam berbentuk segi empat dan bagian puncak
dinding terdapat hiasan kuncup bunga teratai berjejer dan dibatasi dengan sulur-suluran.

Bangunan gunongan dan makam menggunakan bahan dari batu gunung dengan perekat campuran tanah liat dan
batu kapur. Lantai makam tersusun dari bata.

Latar Belakang Sejarah

Pada tahun 1613 dan 1615 Sultan Iskandar Muda (1607-1636) berhasil melumpuhkan Kerajaan Johor di
Semenanjung Malaka. Penaklukan Kerajaan Johor ini yang kemudian berpengeruh besar dalam kisah cinta Sultan
Iskandar Muda. Untuk membuktikan cinta dalam menghibur Sang Puteri Pahang istri pujaannya, maka Sultan Iskandar
Muda memerintahkan pendirian Tamansari Gunongan di tepi sungai Krueng Daroy. Di taman ini sang puteri
menghibur diri dan bercengkerama.

Setelah Sultan Iskandar Muda wafat (1937) sebagai penggantinya adalah Sultan Iskandar Thani. Dalam
pemerintahan Sultan Iskandar Thani dikenal cukup bijaksana dan pengasih pada rakyatnya. Ia meninggal 15 Februari
1641, sebulan setelah Malaka jatuh ketangan Belanda.

Riwayat Pemugaran
Tamansari Gunongan dipugar oleh Proyek Pembinaan *an Pelmeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Aceh
pada tahun 1975/1976--1977/1978. Bangunan yang dipugar yaitu gunongan dan makamnya.
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DSP B.4864

Lokasi
Desa/Kelurahan Keraton. Kecamatan Baiturahman.Kotamadia Banda Aceh, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi

Komplcks makam Kandang XII terletak dalam kawasan bekas Kerajaan Aceh. Makam ini sebagai makam Raja-raja
Kcrajaan Aceh. Diperkirakan raja-raja ini memerintah pada permulaan abad XVI dan yang terkenal antara lain Sultan
Alaidin al Qahhar.

Salah satu makam memiliki nisan terbuat dari perunggu dan bagian puncaknya diperkirakan terbuat dari bahan
cmas telah hilang. Tinggi rata-rata nisan kurang lebih 90 cm.

Salah satu hiasan yang menarik pada Kompleks Makam Kandang X1I adalah permukaan jirat bagian atas berwarna
hitam dengan bentuk menyerupai gitar yang distilir terdiri atas unsur motif sulur-suluran, bunga, kaligrafi, dan pola
garis.

Latar Belakang Sejarah

Raja-raja vang dimakamkan di Kandang XII adalah raja-raja Kerajaan Aceh dan keluarganya, diperkirakan
memerintah pada permulaan abad XVI. Salah satu raja yang dimakamkan di sini yaitu Sultan Alaidin al Qahhar (1589
- 1604 M),

Riwayat Pemugaran

Kompleks makam telah dipugar oleh Proyek Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Dacrah Istimewa Aceh tahun 1976/1977 - 1977/1978.
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MASJID RAYA BAITURRAHMAN

DSP

Lokasi
Desa/Kclurahan Kampung Baru. Kcecamatan Baiturrahman., Kabupaten Banda Aceh. Provinsi Daerah Istimewa
Aceh

Deskripsi Bangunan

Masjid Baiturrahman merupakan suatu bangunan vang dikelilingi parit berdenah empat persegi. Masjid memiliki 3
ruangan vaitu ruang utama dan di kanan kirinya. Masing-masing ruangan beratap kubah. Di bagian belakang ruang
utama juga dihiasi dengan 2 kubah. Jumlah semua kubah 5 buah dan terbuat dari logam. Bagian puncak kubah dihiasi
dengan mamolo berbentuk bulatan. Ruang utama terdapat di tengah juga memiliki atap limasan. Fungsi ruang utama
in1 untuk tempat melakukan shalat. Dalam ruangan bagian belakang terdapat mihrab dan mimbar dengan hiasan daun-
daunan. bunga. dan sulur-sulur. Tiang-tiang vang terdapat di ruangan ini semuanya dihiasi dengan hiasan lengkungan,
daun dan garis-garis. Jumlah tiang ada 24 buah. Pada dinding ruangan terdapat hiasan kaligrafi. sedangkan pada
bingkai jendela dan pintu hiasan empat persegi. belah ketupat, sulur dan bunga. Pintu masuk berupa relung-relung
tanpa daun pintu. Bangunan vang terdapat di depan bagian atasnya mempunyai lubang angin berbentuk setengah
lingkaran. Di bagian luar dihiasi dengan menara-menara. Selain itu. terdapat pula jam dinding.

Latar Belakang Scjarah

Masjid Baiturrahman didirikan oleh Sultan Alauddin Mahmud Syah I pada tahun 1292 M. Pada tahun 1873 M
masjid ini dihancurkan oleh Belanda dan dibangun kembali pada masa pemerintahan Sultan Iskandar Muda tahun
1932, dengan penambahan dua buah kubah. Pada tahun 1957 atas prakarsa Gubernur Daerah Istimewa Aceh masjid
diperbesar lagi dengan penambahan kubah menjadi lima buah.

Riwayat Pemugaran

Masjid Baiturrahman dipugar pada tahun 1979/1980 oleh Proyek Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah
dan Purbakala Daerah Istimewa Acch.
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RUMAH CUT NYAK MEUTIA

DSP 5066

Lokasi
Desa Kampung Pirak. Kecamatan Matangkuli. Kabupaten Acch Utara, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi Bangunan

Rumah Cut Nyak Meutia mcrupakan suatu komplcks yang teridiri atas 8 bangunan yaitu 1 bangunan tempat
penjagaan. | buah rumah jaga (werkeet). 1 bangunan tempat tinggal. 1 bangunan tempat pertemuan, 1 bangunan tempat
menumbuk padi. dan 3 bangunan tempat lumbung padi.

Bangunan tempat tinggal merupakan rumah berkolong. rumah ini berdinding papan dan beratap ilalang. Bangunan
tempat lumbung padi  terbuka. tidak berdinding dan di tengahnya berdiri lumbung padi yang berbentuk bulat dengan
ukuran tinggi 162 cm. garis tengah 256 cm.

Latar Belakang Sejarah

Cut Nyak Mcutia lahirkan pada tahun 1870. ayahnya bernama Tcuku Ben Daud Pirak. Uleebalang Pirak yang tidak
pernah mcngenal kompromi dengan pihak Belanda, demikian juga halnya Cut Nyak Meutia.  Pada tahun 1910 Cut
Nvak Meutia tertcmbak dalam suatu pertempuran. Atas jasa beliau Pemerintah Republik Indonesia, telah
mengangkatnya sebagai Pahlawan Nasional berdasarkan Keputusan Presiden 2 Mei 1964 No. 107.

Riwayat Pemugaran

Tahun 1980/1981 - 1981/1982 Rumah Cut Nyak Meutia telah dipugar oleh Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan
Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa Aceh.
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KOMPLEKS MAKAM SAMUDERA PASAI

Nisan makam Samudera Pasai (Malikus Saleh)

Lokasi
Desa/Kclurahan Kuta Krueng. Beuringin, Kecamatan Samudera, Kabupaten Acch Utara, Provinsi Daerah Isimewa
Aceh.

Deskripsi Bangunan
Komplcks Makam Samudera Pasai terdiri atas 10 kompleks makam. Kompleks makam yang dipugar yaitu kompleks
makam Ratu Nahrisyah. Tengku Sidi Abdullah. dan Malikus Saleh.
Makam Ratu Nahrisyah dan Tengku Sidi Abdullah terletak di desa yang sama yaitu Krueng, sedangkan Makam
Malikus terletak di Desa Beuringin.
!. Kompleks Makam ratu Nahrisyah
Kompleks makam Ratu Nahrisyah terdiri atas 88 makam berada di 2 cungkup. Salah satu tokohnya bernama Ratu
Nahrisyah. Diantara makam ini terdapat 4 makam yang terbuat dari bahan marmer. Khusus pada makam Ratu
Nahrisyah terdapat hiasan lampu aladin sebanyak 8 buah, merupakan lambang kerajaan dan 16 buah hiasan bermotif
bunga matahari dan sulur-suluran. Nisan ini juga dipenuhi dengan pahatan gaya kufi.
2. Kompleks Makam Tengku Sidi Abdullah
Kompleks ini terdiri atas 3 buah makam. Salah satu makam ini adalah makam Tengku Sidi Abdullah keturunan dari
Dinasti Abbasiyah di Arab. Nisan makam Tengku terbuat dari marmer yang berasal dari Cambay-Gujarat, penuh
dengan tulisan Arab gaya Kufi. sedangkan nisan makam yang terbuat dari marmer dengan motif kalpataru.
3. Komplecks Makam Malikus Saleh.
Di kompleks ini terdapat 2 makam tokoh yang terkenal yaitu Malikus Saleh dan Malikud Dhalur. Masing-masing
mempunyai nisan yang tingginya 72 cm dan 109 cm, terbuat dari marmer.

Latar Belakang Scjarah
Kctiga tokoh yang dimakamkan di kompleks ini adalah raja-raja Samudera Pasai yang memerintah dari abad 13 - 16
M. antara lain:
1. Ratu Nahrisyah bergelar Baru Basa Khadiyu anak Sultan al Hadar as Said. Ratu ini memerintah pada tahun 1405 -
1428
2. Tengku Sidi Abdullah dari Dinasti Abbasiyah di Arab
3. Malikus Saleh memerintah tahun 1297 - 1326 M.

Riwayat Pemugaran

Ketiga kompleks Makam Samudera Pasai dipugar pada tahun 1978/1979 - 1981/1982 melalui Proyek Pembinaan
dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Pubakala dan Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarak
dan Purbakala Daerah Istimewa Aceh..
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RUMAH PAHLAWAN WANITA CUT NYAK DHIEN

DSP 4884

Lokasi
Desa/Kelurahan Lampisang, Kecamatan Peukan Bada, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi Bangunan

Luas bangunan Rumah Cut Nyak Dhien : 400 m2, berbentuk rumah Aceh menghadap timur dan dikelilingi pagar
besi serta dibangun di atas fondasi beton (rumah berkolong). Rumah ini terbuat dari kayu dan besi. Bentuk
bangunannya persegi panjang. terdiri atas bangunan induk sebelah utara dan selatan serta bangunan penampil.
Bangunan induk ini berukuran panjang 28,08 m dan lebar 9,16 m. Bagunan induk sebelah utara terdiri dari ruangan-
ruangan yang berderet ke belakang yaitu serambi muka, dua ruang tidur dengan pintu berhadapan dan di tengah ada
ruangan yang disebut rambat (lorong yang menghubungkan serambi depan dan belakang), pintu masuk melalui serambi
muka. Bagian ruang tidur (bagian tengah) lebih tinggi 0,5 m dari kedua serambi. Bagian belakang terdapat serambi
belakang. Untuk masuk ke serambi muka dan belakang masing-masing terdapat di utara sedangkan ruang tidur yang
ada di selatan jendelanya di selatan.

Bangunan induk sebelah selatan juga berderet ke belakang terdiri atas serambi muka, satu ruang tidur dan rambat
(lorong yang menghubungkan serambi depan dan belakang) serta serambi belakang. Diantara bangunan utara dan
selatan terdapat selasar. Pintu masuk mempergunakan tangga dengan enam buah anak tangga. Selasar ini memanjang
sampai ke penampil di bagian belakang. Pada bagian penampil terdapat satu ruang tidur dan dapur. Tangga terdapat di
utara. Bangunan penampil ini mempunyai atap tersendiri dan letaknya lebih rendah dari bangunan induk. Atap
bangunan induk disebut atap berabung satu, memanjang dari samping kiri ke samping kanan dan terbuat dari rumbia.
Dinding terbuat dari kayu. Hiasan pada dinding ini berupa ukiran bunga dan daun-daunan.

Bagian dalam terdapat perkakas rumah dan hiasan-hiasan. Di beranda muka terletak meja pualam dengan kaki
berukir, kursi goyang, lemari kaca berukir, cermin gantung serta lampu-lampu dari Singapura. Di atas meja kecil yang
berukir ada tempat sirih dan di sampingnya tempat abu rokok model barat.

Kamar tidur dihiasi barang-barang dan kain-kain sutra, sedangkan tempat tidur Teuku Umar terbuat dari besi buatan
Eropa. Di kamar ini pun terdapat lemari, kursi, meja, dipan berukir dan peti-peti besar dengan ukiran disekelilingnya
untuk tempat menyimpan pakaian serta perhiasan.
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Latar Belakang Sejarah

Cut Nyak Dhien lahir tahun 1848, putri Tuanku Nanta Setia (Uleebalang VI Mukim dari Sagi XXV di kampung
Lampadang). Ia kemudian menikah dengan Teuku Ibrahim. Bersama dengan suaminya Cut Nyak Dhien ikut
membantu pertempuran melawan Belanda dan berakhir dengan kematian Tzuku Ibrahim (1878). Setelah kematian
suaminya, ia bertekad terus melawan Belanda dan beberapa bulan kemudian kawin lagi dengan Teuku Umar serta
bersama-sama berjuang melawan Belanda. Mereka dikalahkan oleh Belanda, maka pada 1893 harus menyerahkan diri
dan bekerja sama dengan Belanda. Setelah berdamai, Teuku Umar mendapat pangkat dengan gelar Tewku Johan
Pahlawan.

Setelah enam tahun mengabdi pada Belanda, tiba-tiba Teuku Umar dan Cut Nyak Dhien mengadakan perang
kembali melawan Belanda. Karena kejengkelan Belanda terhadap Teuku Unsar mengakibatkan rumah kediaman Cut
Nyak Dhien dibakar oleh Belanda. Selanjutnya Cut Nyak Dhien dan Teuku Umar beserta pengikutnya menghindar ke
Aceh Barat.

Pada tahun 1899 Teuku Umar meninggal dunia, tetapi Cut Nyak Dhien masih terus berjuang secara gerilya di dalam
hutan sampai 4 November 1905. Pada tanggal 11 Desember 1906 Cut Nyak Dhien diasingkan ke Jawa Barat. Dalam
pengasingan beliau wafat (1908) dan dimakamkan di Sumedang.

Riwayat Pemugaran

Pemugaran Rumah Pahlawan wanita Cut Nyak Dhien ini lebih bersifat rekonstruksi dari seluruh bangunan yang
telah terbakar dan dilaksanakan oleh Proyek Sasana Budaya pada tahun 1981 - 1984. Kegiatan meliputi pembangunan
rumah, pagar dan pertamanan.

Peresmian tanggal 22 September 1984 oleh Direktur Jenderal Kebudayaan Prof. Dr. Haryati Subadio.
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KOMPLEKS MAKAM SYAH KUALA

DSP B.4387

Lokasi
Desa/Kelurahan Dayah Raya, Kecamatan Syiah Kuala, Kotamadia Banda Aceh, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi Bangunan

Kompleks makam Syah Kuala terdiri atas makam di luar dan di dalam cungkup. Salah satunya makam yang berada
di dalam cungkup yaitu makam tokoh yang bernama Syah Kuala atau Al Waliyul Mulki Haji Abdurrauf bin Ali
Alfanshuri, hidup pada masa pemeritahan Sultan Iskandar Muda. Syah Kuala ini menjabat sebagai Qadli Malikul Adil
sampai masa pemerintahan Sri Ratu Tajul Alam Syafiuddin Syah.

Bentuk nisan Syah Kuala polos seperti lingga diperkirakan memiliki unsur Hindu. Pada jiratnya terdapat tulisan
gaya Kufi. Tinggi nisannya 101 cm (nisan sebelah selatan), dan 97 cm (nisan sebelah utara). Diameter nisan kurang
lebih 50 Cm.

Selain makam Syah Kuala terdapat makam yang lain yaitu Tengku Pakeh Ibrahim, Tengku Haji Abdul Wahid,
Tengku Haji Hakim, dan Tengku Abdul Rafa.

Latar Belakang Sejarah
Syah Kuala hidup pada pemerintahan Sultan Iskandar Muda yaitu pada tahun + 1590 - 1636 M.

Riwayat Pemugaran

Makam dipugar tahun 1984/1985 s.d 1987/1988 oleh Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Daerah Istimewa Aceh. Bangunan yang dipugar yaitu cungkup, makam di dalam cungkup, makam di luar
cungkup dan penataan lingkungan.
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BENTENG INDRAPATRA

DspP

Lokasi
Desa/Kelurahan Ladong. Kecamatan Darussalam, Kabupaten Aceh Besar, Provinsi Daerah Istimewa Aceh.

Deskripsi Bangunan

Benteng Indrapatra letaknya strategis karcna di sebelah timurnya terdapat Selat Malaka yang berjarak + 100 m. Di
sebelah baratnya terdapat kebun dan perkampungan penduduk. Sebelah utaranya terletak bekas benteng pengintai
(sebagai kubu pertahanan laut).

Benteng Indrapatra terdiri atas 4 benteng yaitu: benteng I (induk), benteng 11, benteng III, dan benteng IV.

1. Benteng I (induk)

Benteng [ (induk). berukuran 70 m x 70 m, menghadap ke barat. Di dalam benteng ini terdapat 2 sumur
berkubah, lima buah tangga. 4 ruang (bilik) kecil. Di sekeliling benteng I terdapat parit dengan lebar 3 m dan
panjang + 910 m.

2. Benteng II
" Benteng II terletak di sebelah utara benteng induk dan berukuran + 50 m x 40 m. Bentuk benteng persegi empat.
Dindingnya terdiri atas dua lapis. Dinding terluar lebih tinggi dari pada dinding dalam. Benteng ini memiliki
bangunan pelindung meriam sebanyak 3 buah. Pada dinding-dindingnya terdapat lubang pengintai dan sebuah ceruk
yang tidak ada penutupnya.
3. Benteng III

Benteng I1I terletak di sebelah barat daya benteng induk berukuran + 30 m x 30 m, di bagian keliling dinding

terdapat bekas lobang pengintaian berjumlah 11 buah dan di dalamnya terdapat ruangan kecil.
4. Benteng IV
Benteng IV terletak di sebelah barat laut benteng induk berukuran + 27 m x 27 m.

Latar Belakang Sejarah

Benteng Indrapatra tidak diketahui dengan pasti kapan didirikan. Hanya diberitakan bahwa pada bulan Juni 1906
armada Portugis dibawah pimpinan Martin Alfonso de Castro melancarkan serangan gencar terhadap Aceh. Aceh
waktu itu dibawah pimpinan Sultan Iskandar Muda (1607 - 1636 M) yang menghadapi serangan itu tidak berhasil.
Bahkan sebuah benteng Aceh telah berhasil direbut oleh Portugis.

Riwayat Pemugaran

.Tahun 1979/1980 - 1988/1983 Benteng I (induk) dipugar oleh Bidang PSK Kanwil Depdikbud Provinsi Daerah
Istimewa Aceh melalui Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan Purbakala Daerah Istimewa
Aceh. Pemugaran meliputi dinding sekelilingnya.

Tahun 1993/1994 sampai sekarang. pemugaran Benteng Il dipugar oleh Suaka Peninggalan Sejarah dan Purbakala
Dacrah Istimewa Aceh dan Sumatera Utara melalui dana rutin.
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ISTANA MAIMUN

Lokasi
Desa Sungai Mati. Kelurahan Aur. Kecamatan Medan Baru. Kotamadia Medan. Provinsi Sumatera Utara.

Deskripsi Bangunan

Luas Istana Maimun 2772 m2. Bangunan i bertingkat dua. Pada bagian atas istana terbagi dalam tiga bagian
vaitu bangunan induk. bangunan savap kirt dan bangunan sayap kanan. Arah hadap bangunan ke timur.

Bangunan induk panjang 75.50 m dan tingginmva 1440 m. Sckelilingnya ditopang oleh 82 tiang batu dan 43 tiang
kavu dengan lengkungan berbentuk lunas hapal terbalik dan ladam kuda. Pada bangunan induk ini terdapat ruangan-
ruangan vaitu:

I. Ruang tamu vang berfungsi scbagar tempat Sultan menerima tamu resminya. Sedangkan di kiri-kanan ada dua
ruangan sebagai kamar kerja pembantu-pecmbantu Sultan.

2. Balairung seluas 412 m2. dipergunakan scbagar tempat upacara penobatan raja dan upacara adat lainnya.

Di sisi kiri terletak singgasana berbentuk segi empat. lengkap dengan kubah dan lengkungan-lengkungan runcing

pada ketiga sisinva. Balairung diterangi olch lampu-lampu kristal dari Eropa. Pada dinding ruangan terdapat

hiasan floralistis dan geometris. Sclain itu. terdapat pula foto-foto Sultan Deli. lukisan. pigura cermin menempel

pada dinding timur. Pigura ini pada sudut atas bingkainva terdapat hiasan seperti makara. Di atas cermin ada

lubang angin berbentuk bulat berterali besi dan menempel hiasan setangkai bunga yvang dibuat dari kuningan.

Pintu balairung lebar dan tinggi. sedangkan di atasnva terdapat ventilasi. Daun pintu dua lapis vaitu bagian luar

dari kayvu sedang bagian dalam dari kavu dan kaca. terdapat hiasan bunga dari sebuah vas. D1 dalam balairung

terdapat beberapa kursi dan meja buatan Eropa

Ruang jamuan vang dipergunakan sebagai tempat upacara pernikahan dan ruang makan keluarga Sultan.

Luasnya 94 m2. Dalam ruangan terdapat kursi. dua lemari. dan dua meja toilet. Pada sayap kiri dan kanan
masing-masing terbagi dalam tiga kamar.

Bagian bawah terdapat dapur. gudang. dan penjara. Mcnurut juru kunci di bagian ini pun terdapat ruangan
kantor Sultan. Pada savap kiri dan kanan ada beberapa ruangan dan kamar mandi. Atap banguann merupakan
kubah sebanvak tiga buah terbuat dari seng bercat hitam. Di sisi kanan. depan istana berdiri sebuah bangunan
Batak Karo tempat menyimpan meriam puntung.

)
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Latar Belakang Sejarah

Istzna Maimun mular dibangun pada 26 Agustus 1888 dan sclesai tahun 1891. pada masa pemcrintahan
Sultan Ma'mun Al Rasvid Perkasa Alamsvah (1873 - 1942). Hal ini dapat dilihat pada tulisan berbahasa
Belanca vang terdapat di daun pintu masuk jenjang istana. Beliau adalah putra Sultan Mahmud Perkasa
Alamsvah vang menjadi raja kedua di Kesultanan Deli. Scdangkan raja Deli vaig pertama adalah Sultan
Osman Pcrkasa Alamsvah. Sclain mendirikan Istana Maimun. Sultan Maimun meadirikan Masjid Rava dan
Ralai Kerapatan (sekarang dipcrgunakan scbagar Gedung Kantor Bupati Deli Serdang).

Riwayat Pemugaran
Scjak Istana Maimun didirikan hingga saat imi telah beberapa kali mengalami perbaikan yaitu pada ¢

I. Teaun 1948, perbaikan vang dilaksanakan mcrupakan pengecatan bagian eksterior istana.

2. Tahun 1959, pengecatan dinding balairung dan kamar jamuan.

3. Tahun 1973, pengecatan bagian luar (cksterior) oleh Direktorat Jenderal Pariw sata RI

4. Tanun 1974 - 1975, perbaikan pcralatan/ perlengkapan istana, jalan. pagar, taman, pengecatan bagian
dalam (interior) istana olch Provck Pengembangan $asana Budaya, Direktorat Jenderal Kebudavaan
Depdikbud.



MASJID RAYA MEDAN
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Lokasi
Desa/Kelurahan Sukaraja, Kecamatan Medan Baru, Kotamadia Medan, Provinsi Sumatera Utara.

Deskripsi Bangunan

Bangunan Masjid Raya letaknya tidak begitu jauh dari istana Maimun. Seperti lazimnya bangunan istana Islam
pada zaman dahulu selalu dikaitkan dengan masjid. Sekitar 100 m di depan istana terdapat bangunan masjid Al-
Maksum atau dikenal dengan sebutan Masjid Raya Medan. Di halaman sebelah kiri masjid terdapat scbuah menara
yang tinggi. Untuk sampai ke puncak menara harus melalui tangga yang jumlah anak tangganya lebih 100 buah.
Dari puncak menara ini terdengar suara azan setiap hari, memanggil umat Islam bertagwa kepada Tuhan. Atap
masjid berbentuk kubah, ruangan dalam terletak 2 buah mimbar yang artistik, bertiang beton berlapiskan batu
marmer yang sangat indah. Bagian atas masjid (plafon) berbentuk setengah lingkaran dan berukir.

Latar Belakang Sejarah

Peletakan batu pertama masjid dilakukan pada tanggal 21 Agustus 1906 dan mulai dimanfaatkan untuk sholat
pada hari Jum'at 25 Sya'ban 1927 atau 10 September 1909. Masjid ini dibangun oleh Sultan Ma'mun Al-Rasyid, Raja
Deli yang memerintah tahun 1873 - 1924,

Riwayat Pemugaran
Tahun 1975/1976 - 1976/1977 Masjid Raya Medan dipugar oleh Proyek Sasana Budaya.
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MASJID AZIZI TANJUNG PURA

DSP

Lokasi
Desa/Kelurahan Tanjung Pura, Kecamatan Tanjung Pura, Kabupaten Langkat, Provins: Sumatera Utara

Deskripsi Bangunan

Masjid Azizi berdiri di atas tanah seluas + 3 ha. Luas bangunannya 784 m2, tinggi 20 m. Di halaman masjid
terdapat sebuah menara bergaya menara masjid Madinah. Di sekeliling masjid terdapat makam para Sultan
Langkat dan keluarganya.

Bangunan masjid di tengah mempunyai penampil diapit dua menara sebagai pintu masuk, beratap kubah yang
lebih kecil. Bangunan induk dikelilingi tiang-tiang yang bagian atasnya memiliki hiasan lengkung dan di atasnya
beratap kubah kecil-kecil. Sedangkan di bagian dalam terdapat mimbar, lantai marmer dan lampu gantung dari
Italia, serta hiasan kaligrafi. Atap bangunan induk berbentuk kubah yang besar. Arsitektur masjid ini sangat menarik
yaitu bergaya Eropa dan Arab.

Latar Belakang Sejarah

Masjid didirikan atas anjuran para ulama yang dipelopori oleh Syech Abdul Wahab Babussalam pada masa
pemerintahan Sultan H. Musa. Ketika masjid ini mulai dibangun 1320 H Sultan Haji Musa meninggal dunia dan
digantikan oleh putranya bernama Sultan Abdul Azizi Abdul Jalil Rahmad Syah. Masjid selesai dibangun 1902 M.
Mehara dibangun 1926 atas sumbangan Perkebunan Maskapay Deli May.

Riwayat Pemugaran

Tahun 1978/1979 - 1980/1981 masjid Azizi dipugar oleh Proyek Pembinaan dan Pemeliharaan Peninggalan
Sejarah dan Purbakala Sumatera Utara dan Proyek Pemugaran dan Pemeliharaan Peninggalan Sejarah dan
Purbakala Sumatera Utara. Tahun 1990/1991 masjid dipugar oleh Pemerintah Daerah Tk. I Sumatera Utara.
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KOMPLEKS BIARO BAHAL

DSP R 11553

Lokasi
Desa/Kclurahan Bahal, Kecamatan Padang Bolak Gunung Tua, Kabupaten Tapanuli Selatan, Provinsi Sumatera
Selatan.

Deskripsi Bangunan
Biaro Bahal merupakan suatu kompleks yang terletak di Padang Lawas, terdiri dari beberapa bangunan, antara
lain kompleks Biaro Bah<ns1:XMLFault xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat"><ns1:faultstring xmlns:ns1="http://cxf.apache.org/bindings/xformat">java.lang.OutOfMemoryError: Java heap space</ns1:faultstring></ns1:XMLFault>